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DAILY BEHAVIOR OF SIAMANG  

(Symphalangus syndactylus Raffles, 1821) RESULT OF POST-

RELEASE REHABILITATION IN ISAU-ISAU WILDLIFE 

SANCTUARY, SOUTH SUMATERA 

 

Dzaki Ahmad Makarim 

08041282126035 

 

SUMMARY 

 

Siamang (Symphalangus syndactylus Raffles, 1821) is one of the primate species 

found on the island of Sumatra. The existence of siamangs plays an important role 

in the forest ecosystem as a spreader of plant seeds so that this species is included 

in the protected animals. Efforts to preserve the siamang population by caring for 

individual siamangs in controlled conditions with human supervision are known as 

ex-situ conservation. This research was conducted for one month in July 2024 to 

August 2024 pre-release, carried out again post-release 25-30 December 2024 and 

continued 30 January 2025-7 February 2025. The location of this research took 

place in two locations, namely in the PRSS Punti Kayu socialization cage in 

Palembang and at the Regional Conservation Resort (RKW) X, SM Isau-Isau, 

South Sumatra. The results of the study showed that the adult male siamang (Joni) 

from PRSS rehabilitation showed the ability to adapt in the natural habitat. There 

was an increase in locomotory behavior and social behavior (play and grooming) 

after release increasing from 59% to 82% after release. 

 

Keywords: Siamang, Conservation, PRSS Punti Kayu and Isau-Isau Wildlife 

Sanctuary 
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RINGKASAN 

 

Siamang (Symphalangus syndactylus Raffles, 1821) adalah salah satu spesies 

primata yang terdapat di Pulau Sumatera. Keberadaan siamang memiliki peranan 

penting dalam ekosistem hutan sebagai penyebar biji-biji tumbuhan sehingga 

spesies ini termasuk satwa dilindungi. Upaya untuk melestarikan populasi siamang 

dengan cara merawat individu siamang dalam kondisi terkendali dengan 

pengawasan manusia yang dikenal dengan konservasi ex-situ. Penelitian ini 

dilakukan satu bulan di bulan Juli 2024 hingga Agustus 2024 prapelepasliaran, 

dilakukan kembali pada pascapelepasliaran 25-30 Desember 2024 dan dilanjutkan 

30 Januari 2025- 7 Februari 2025.  Lokasi penelitian ini bertempat di dua lokasi 

yaitu di kandang sosialisasi PRSS Punti Kayu di Palembang dan di Resort 

Konservasi Wilayah (RKW) X, SM Isau-Isau, Sumatera Selatan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa siamang jantan dewasa (Joni) hasil rehabilitasi PRSS 

menunjukan kemampuan adaptasi di habitat alam. Terdapat peningkatan dalam 

perilaku lokomosi dan perilaku sosial (bermain dan grooming) setelah pelepasliaran 

meningkat dari 59% menjadi 82% setelah pelepasliaran. 

Kata Kunci : Siamang, Konservasi, PRSS Punti Kayu dan Suaka Margasatwa Isau-

Isau 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki keanekaragaman satwa yang tinggi sebanyak 12% 

satwa dari total jumlah spesies satwa di dunia (Ruskhanidar et al., 2017).  Sebelas 

genus dari 59 spesies dari taksa primata di dunia terdapat di Indonesia (Roos, 2014).  

Primata famili Hylobatidae seperti siamang, owa ungko, owa jawa, dan owa tangan 

putih yang terdapat di Indonesia ada sembilan spesies. Siamang (Symphalangus 

syndactylus Raffles, 1821) adalah salah satu spesies primata yang terdapat di Pulau 

Sumatera. Keberadaan siamang memiliki peranan penting dalam ekosistem hutan 

sebagai penyebar biji-biji tumbuhan sehingga spesies ini termasuk satwa dilindungi 

berdasarkan PP Nomor 7 Tahun 1999 dan berstatus Endangered serta masuk dalam 

kategori Apendiks I CITES (Nijman et al., 2020). Secara umum dari waktu ke 

waktu populasi berbagai jenis primata di Indonesia cenderung terus menurun (Nur 

dan Gunardi, 2017). 

Populasi berbagai jenis primata di Indonesia terutama siamang mengalami 

penurunan yang drastis, yang sebagian besar disebabkan oleh aktivitas perburuan, 

perdagangan ilegal, serta kerusakan habitat yang terus berlangsung (Laumonier et 

al., 2010). Fragmentasi habitat yang disebabkan oleh alih fungsi lahan untuk 

perkebunan serta deforestasi masih terus berlanjut, memaksa siamang hidup di area 

yang semakin terbatas (Nijman et al., 2020). 

Kelangsungan hidup populasi siamang sangat penting sehingga  

perlindungan populasi di habitat alaminya perlu dilakukan. Hal ini merupakan salah 
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satu pendekatan pelestarian jangka panjang yang disebut konservasi in-situ 

(Atmanto et al., 2014). Rehabilitasi dan pelepasliaran adalah salah satu upaya 

konservasi untuk memperbesar jumlah populasi siamang di habitat. Diharapkan, 

siamang tersebut dapat beradaptasi dan berkembang biak. Kawasan konservasi 

seperti taman nasional atau suaka margasatwa biasanya memiliki peran penting 

dalam melindungi spesies-spesies langka termasuk siamang dari perburuan liar, 

perusakan habitat, dan ancaman lainnya.  

Upaya untuk melestarikan populasi siamang adalah merawat individu 

siamang dalam kondisi terkendali dengan pengawasan manusia yang dikenal 

dengan konservasi ex-situ (Suhandi et al., 2015). Dalam upaya konservasi siamang, 

PRSS (Pusat Rehabilitasi Satwa Siamang) Punti Kayu telah melakukan 

pelepasliaran terhadap individu-individu siamang yang telah menjalani proses 

rehabilitasi di kawasan SM Isau-Isau. Kawasan Suaka Margasatwa (SM) Isau-Isau 

yang mencakup area seluas 16.742,92 hektar di Kabupaten Lahat dan Muara Enim 

menyimpan potensi keanekaragaman hayati yang kaya. PRSS Punti Kayu ini 

merupakan kerja sama antara The Aspinall Foundation Indonesia Program (TAF-

IP) dan Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Sumatera Selatan (The 

Aspinall Foundation Indonesia Program, 2025a) 

Setelah dilepasliarkan siamang hasil rehabilitasi tersebut akan dipantau 

secara rutin untuk memastikan kesejahteraannya di habitat baru. Salah satu cara 

untuk mengevaluasi keberhasilan rehabilitasi adalah dengan mengamati perubahan 

perilaku siamang tersebut. Perilaku yang stabil dan alami menjadi indikator penting 

dalam menilai apakah siamang tersebut mampu beradaptasi dengan baik di alam 



3 
 

 

  Universitas Sriwijaya 

dan apakah proses rehabilitasi yang dilakukan efektif (Tiyawati et al., 2016). 

Perilaku satwa liar dipahami sebagai reaksi atau ekspresi hewan yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor lingkungan dan internal yang ada. Sejalan dengan penjelasan 

yang dipaparkan oleh Asyi et al., 2022, bahwa perilaku siamang merujuk pada 

kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh siamang dalam aktivitas sehari-harinya. 

Perilaku harian tersebut antara lain perilaku dalam kelompok, waktu aktivitas, area 

jelajah, cara mencari makan, cara membuat sarang, hubungan sosial, perilaku 

bersuara, interaksi dengan spesies lain, serta cara bereproduksi dan melahirkan 

keturunan.  

Perilaku dapat menjadi gambaran kondisi kehidupan satwa. Penelitian ini 

penting dilakukan karena siamang merupakan satwa yang terancam punah. Objek 

penelitian ini mengamati perilaku siamang jantan bernama Joni, yang merupakan 

hasil rehabilitasi PRSS Punti Kayu.  Siamang Joni dilepasliarkan di SM Isau-Isau 

pada tanggal 9 September 2024.  Kegiatan selanjutnya yaitu monitoring atau 

pemantauan Siamang Joni yang dilakukan hingga lima bulan setelah pelepasliaran.  

Penelitian ini merupakan bagian dari kegiatan pemantauan pascapelepasliaran yang 

dilakukan bersama-sama antara PRSS Punti Kayu dan BKSDA Sumatera Selatan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Perilaku merupakan salah satu indikator keberhasilan dari program 

rehabilitasi, karena dapat menunjukkan kemampuan adaptasi satwa di habitat 

alami. Penelitian ini akan berfokus pada perilaku dari siamang hasil rehabilitasi 

bernama Joni, yang dilepasliarkan di Suaka Margasatwa Isau-Isau, Sumatera 

Selatan. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perilaku siamang hasil 

rehabilitasi pascapelepasliaran di Suaka Margasatwa Isau-Isau, Sumatera Selatan. 

Hasil penelitian ini menjadi gambaran dari perkembangan perilaku harian Siamang 

Joni hasil rehabilitasi. 

1.4. Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tambahan tentang 

perilaku siamang terutama hasil rehabilitasi dan wawasan ini dapat bermanfaat 

untuk meningkatkan program rehabilitasi siamang. Data perilaku siamang 

pascapelepasliaran akan menjadi informasi yang bermanfaat dalam upaya 

konservasi siamang yang lebih baik.
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